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Abstract

The Medan City Health Office Pharmacy Warehouse is a drug and pharmaceutical product storage
facility managed by the Health Office in Medan City. This warehouse acts as a distribution center for drugs
and pharmaceutical materials to meet the needs of health services in the Medan city area, which in practice
still uses records that are not integrated with the system, namely still with manual recording so that
inaccuracies in recording expiration dates, incoming goods, outgoing goods, drug stocks and document
storage. Therefore, as a solution, the author wants to implement a drug stock distribution management
information system. In building this drug stock management information system, the author applies the
FIFO (First in Fisrt Out) method to ensure that drugs that enter first will be distributed first so as to reduce
the risk of expiration. Furthermore, the system was developed using the waterfall system development
method, which emphasizes structured stages. The results showed that the implementation of the drug
distribution management information system with the FIFO method met the success criteria of each test,
namely System Functionality Testing, Accuracy Testing and Effectiveness Testing. The conclusion of this
research is that this drug distribution management information system is successful in reducing the risk of
errors in managing drug stocks, optimizing the drug distribution process, and improving the performance
of the Medan city pharmaceutical warehouse.
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Abstrak

Gudang Farmasi Dinas Kesehatan Kota Medan adalah fasilitas penyimpanan obat dan produk
farmasi yang dikelola oleh Dinas Kesehatan di Kota Medan. Gudang ini berperan sebagai pusat distribusi
obat dan bahan farmasi untuk memenuhi kebutuhan pelayanan kesehatan di wilayah kota Medan yang
praktiknya masih menggunakan pencatatan yang belum terintegrasi sistem yaitu masih dengan pencatatan
manual sehingga ketidaktepatan dalam pencatatan tanggal kedaluarsa, barang masuk, barang keluar, stok
obat dan penyimpanan dokumen. Maka dari itu sebagai solusi penulis ingin menerapkan sistem informasi
manajemen distribusi stok obat. Dalam membangun sistem informasi manajemen stok obat ini, penulis
menerapkan metode FIFO (First in Fisrt Out) untuk memastikan bahwa obat-obatan yang masuk pertama
kali akan didistribusikan terlebih dahulu sehingga mengurangi risiko kadaluwarsa. Selanjutnya, sistem ini
dikembangkan dengan metode pengembangan sistem waterfall, yang menekankan tahapan yang terstruktur.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi manajemen distribusi obat dengan
metode FIFO memenuhi kriteria keberhasilan dari masing-masing pengujian yaitu Pengujian
Fungsionalitas Sistem, Pengujian Akurasi dan Pengujian Efektivitas. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
sistem informasi manajemen distribusi obat ini berhasil dalam mengurangi risiko kesalahan dalam
pengelolaan stok obat, mengoptimalkan proses distribusi obat, dan meningkatkan kinerja gudang farmasi
kota medan.

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/informatika 586

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0
BY NG International (CC BY-NC 4.0) License

Copyright © 2023 Rudi Irwansyah1, Muhammad Irwan Padli Nasution


mailto:2xxx@xxxx.xxx

Jurnal Informatika Universitas Pamulang

Penerbit: Fakultas Ilmu Komputer Universitas Pamulang

Vol. 8, No. 4, Desember 2023 (586-599)

ISSN: 2541-1004
e-ISSN: 2622-4615
10.32493/informatika.v8i2.36296
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1. Pendahuluan

Berkembangnya kawasan teknologi dan
data memungut suatu perlombaan semakin gelap
menguasai mutasi-mutasi baru demi mengajar
kesetaraan perlombaan pasaran global (Siregar &
Nasution, 2020). Dalam industri farmasi,
pengelolaan stok obat yang efektif dan efisien
merupakan faktor krusial dalam memastikan
ketersediaan obat yang tepat waktu dan menjaga
kualitas serta keamanan obat. Salah satu
pendekatan yang umum dipergunakan adalah
metode FIFO (First-In, First-Out), di mana obat
yang pertama masuk ke dalam stok akan menjadi
yang pertama keluar. Penerapan metode FIFO ini
menjadi semakin penting dalam gudang farmasi
Dinas Kesehatan Kota Medan, yang bertanggung
jawab atas penyediaan obat dan produk farmasi
untuk pelayanan kesehatan di wilayah tersebut
(Ramdhani Yanuarsyah & Napianto, 2021).

Gudang farmasi Dinas Kesehatan Kota
Medan memiliki peran sentral dalam memastikan
ketersediaan dan distribusi obat-obatan serta alat
kesehatan yang diperlukan untuk mendukung
pelayanan kesehatan di wilayah tersebut (Mesakh
& Pane, 2022). Dengan sistem manajemen yang
efisien, gudang farmasi ini berfungsi sebagai pusat
penyimpanan yang strategis untuk mengelola
persediaan dan memastikan obat-obatan yang
diterima sesuai dengan standar kualitas. Selain itu,
gudang ini juga berperan dalam melakukan
pengadaan, pengelolaan stok, dan pengiriman obat
secara tepat waktu ke berbagai fasilitas kesehatan,
termasuk puskesmas dan rumah sakit di Kota
Medan.

Masalah pengelolaan stok dan distribusi
obat di gudang farmasi Dinas Kesehatan Kota
Medan melibatkan tantangan dalam pemeliharaan
ketersediaan obat dengan benar dan mengatasi
risiko kehabisan stok. Saat ini masih menggunakan
sistem manual dibandingkan memanfaatkan
komputerisasi sehingga mengurangi keefisienan
dalam mengelola persediaan obat dapat
menyebabkan pengelolaan stok yang tidak teratur,
mengakibatkan risiko obat kadaluwarsa atau
kekurangan obat pada fasilitas kesehatan penerima.
Solusinya dapat ditemukan dengan menerapkan
sistem informasi manajemen yang terintegrasi
menggunakan metode FIFO (First In, First Out).
Dengan menerapkan metode FIFO, gudang farmasi
dapat memastikan bahwa obat-obatan yang masuk

pertama kali juga yang pertama kali
didistribusikan, mengurangi risiko kadaluwarsa
dan memastikan rotasi stok yang efektif.

Maka dari itu penerapan sistem informasi
manajemen dengan metode FIFO untuk
menggantikan pencatatan manual yang belum
terkomputerisasi dalam rangka membantu dalam
meningkatkan akurasi informasi stok, pemantauan
kebutuhan obat, dan perencanaan distribusi yang
lebih efisien. Dengan sistem ini, gudang farmasi
dapat mengoptimalkan pengelolaan persediaan
obat, mengurangi kemungkinan overstock atau
understock, serta memberikan informasi yang lebih
akurat kepada pihak terkait dalam rantai distribusi
kesehatan. Selain itu, penggunaan teknologi
informasi dalam manajemen stok dan distribusi
obat dapat mempercepat proses, mengurangi
kesalahan ~ manusiawi, dan  meningkatkan
transparansi dalam rantai pasok obat, memberikan
dampak positif pada efektivitas layanan kesehatan
secara keseluruhan (Avissa & Ratnasari, 2019).

Dalam  tulisan ini, penulis ingin
menjelaskan tentang pentingnya pengelolaan obat
yang efektif pada Gudang Farmasi Kota Medan,
menggambarkan metode FIFO dan relevansinya
dalam pengelolaan stok obat, serta menguraikan
Prosedur metodologis yang akan diterapkan dalam
penelitian ini. Melalui pemahaman yang lebih
mendalam tentang penerapan metode FIFO pada
SIM stok obat, diharapkan Gudang Farmasi Kota
Medan yang dinaungi oleh Dinas Kesehatan dapat
meningkatkan efisiensi operasional, menjaga
kualitas obat, dan memberikan pelayanan
kesehatan yang optimal bagi masyarakat Kota
Medan.

Penelitian ini juga akan mengidentifikasi
manfaat dan dampak dari penerapan metode FIFO
Sistem manajemen persediaan obat di Gudang
Farmasi Kota Medan yang dinaungi oleh Dinas

Kesehatan. Dalam mengelola stok obat,
penggunaan metode FIFO dapat membantu
menghindari akumulasi obat dengan tanggal
kadaluwarsa yang  pendek, mengurangi

pemborosan obat, dan memastikan obat yang
tersedia memiliki masa kedaluwarsa yang cukup
panjang. Selain itu, penggunaan sistem informasi
akan mempermudah pengelolaan dan pemantauan
stok obat, termasuk pembaruan data obat,
pengecekan ketersediaan, dan pelacakan riwayat
obat.

Selain manfaat tersebut, penerapan metode
FIFO pada SIM stok obat di Gudang Farmasi Kota
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Medan juga dapat membantu meningkatkan
kepatuhan terhadap peraturan dan standar yang
berlaku dalam industri farmasi. Pengelolaan stok
obat yang baik sesuai dengan prinsip FIFO akan
memastikan obat yang lebih lama dalam stok
digunakan lebih dulu, sehingga risiko penggunaan
obat yang kadaluwarsa atau penumpukan obat
dengan masa kedaluwarsa yang pendek dapat
diminimalkan (Guntara et al., 2020).

Selain itu, pengelolaan stok obat yang
optimal juga dapat menghasilkan efisiensi biaya,
mengurangi kerugian akibat pemborosan obat, dan
meningkatkan kualitas layanan kesehatan yang
diberikan oleh Dinas Kesehatan Kota Medan
kepada masyarakat. Dengan penggunaan sistem
informasi yang terintegrasi, informasi stok obat
yang akurat dan real-time dapat digunakan dengan
lebih baik lagi untuk pengambilan keputusan dalam
hal pengadaan, pengeluaran, dan penggunaan obat.

Dalam penelitian ini, metodologi yang
akan digunakan meliputi analisis kebutuhan
pengguna, perancangan sistem informasi yang
meliputi basis data stok obat dan fitur-fitur yang
mendukung metode FIFO, implementasi sistem,
serta pengujian fungsionalitas dan efektivitas
sistem informasi yang dikembangkan. Informasi
dan data yang didapat dari penelitian ini akan
menjadi landasan untuk memberikan rekomendasi
praktis dalam meningkatkan pengelolaan stok obat
di gudang farmasi Dinas Kesehatan Kota Medan,
serta memberikan kontribusi dalam pengembangan
SIM stok obat yang lebih baik di masa depan
(Agusty, 2022).

Oleh karena itu, diharapkan studi ini secara
lebih komprehensif dapat memberikan perihal
pentingnya penerapan metode FIFO Sistem
manajemen persediaan obat di Gudang Farmasi
Dinas Kesehatan Kota Medan. Hasil dari studi ini
semoga bagi pihak terkait dapat menjadi acuan
dalam memaksimalkan pengelolaan stok obat,
meningkatkan  efisiensi  operasional,  dan
menambah dan memperbaiki kualitas layanan
kesehatan yang diberikan kepada masyarakat Kota
Medan (Fizziah Ummah & Siyamto, 2022).

Penelitian sebelumnya yang relevan
dengan topik ini antara lain yaitu penelitian dari
Krisna Ruliyanto dkk (2021) dengan hasil
penelitian Prototipe yang dapat dikembangkan
lebih lanjut untuk menyediakan sistem informasi
manajemen aset untuk implementasi di Apotek
Kaka Bekasi.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh
Ulfa Ariska Putri dkk. (2023) dengan hasil

Sebanyak 15 makalah memenuhi kriteria inklusi,
dengan 40% diantaranya berfokus pada penelitian
terkait Pulau Jawa, 33,3% berasal dari Puskesmas
di Sulawesi, 20% dari Pulau Sumatera, dan 6,67%
dari penelitian yang dilakukan di Kalimantan. Hasil
riset menunjukkan bahwasanya 60% puskesmas
masih menangani pengobatan secara manual,
sementara 40% aktif mengembangkan sistem
informasi berbasis web.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh
Riffat Abdillah (2022) dengan hasil Sistem yang
dikembangkan menawarkan kemudahan dalam
mengakses data inventaris obat, mengelola
persediaan obat usang, dan memperoleh informasi
mengenai masa kadaluwarsa obat yang akan
datang. Sistem yang diterapkan meningkatkan
efektivitas manajemen stok dan persediaan obat di
RS Ibnu Sina Payakumbuh. Kemudian penelitian
yang dilakukan oleh Mhd Yogi Putra Syahmual
(2022) dengan hasil memudahkan pelaku bisnis
dalam melakukan penjualan, dan administrator
mampu menangani data  obat, schingga
pelaporannya data dapat diketahui dengan cara
yang akurat, cepat dan sederhana.

Terakhir penelitian yang dilakukan oleh
Susi Nor Janah dkk. (2022) dengan hasil Laporan
dan solusi perangkat lunak dapat diintegrasikan ke
dalam sebuah peranti dalam bentuk web untuk
memperlancar stok obat yang dikelola di Dinas
Kesehatan Kabupaten Kudus. Hal ini akan
meningkatkan efisiensi dan pengorganisasian
prosedur terkait penggajian.

Berdasarkan hasil analisis dari lima
penelitian sebelumnya, penulis bertujuan untuk
mengembangkan dan meningkatkan sistem
informasi manajemen gudang farmasi dengan
menerapkan metode FIFO. Penelitian-penelitian
sebelumnya telah menyoroti masalah pengelolaan
stok dan distribusi obat, dan penelitian ini akan
mengisi kekosongan (gap) dengan menambahkan
novelty yaitu mengintegrasikan fitur-fitur terbaru
pada sistem informasi tersebut. Dalam
pengembangan ini, akan diimplementasikan fitur
notifikasi yang memberikan pemberitahuan kepada
petugas gudang farmasi ketika stok barang mulai
menipis, memungkinkan tindakan proaktif untuk
melakukan  pengadaan  dan  menghindari
kekurangan obat. Selain itu, penelitian ini juga
akan memasukkan fitur notifikasi terkait tanggal
kadaluwarsa obat yang akan segera tiba,
memastikan bahwa obat yang akan digunakan tetap
dalam kondisi yang aman dan efektif. Maka dari
itu, semoga riset ini bisa memberikan kontribusi
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signifikan terhadap efisiensi dan efektivitas
manajemen stok obat di gudang farmasi,
menjadikan penerapan metode FIFO Iebih
terintegrasi dan responsif terhadap perubahan

dalam kebutuhan pasokan obat.

2. Metode Penelitian
2.1 Metode Penelitian Pengumpulan Data

Penulis mengumpulkan informasi dalam
penelitian ini dalam bentuk informasi melalui
observasi, wawancara, dan kajian pustaka.
Penjelasan sumber data adalah sebagai berikut:

1. Wawancara

Penulis mewawancarai Kepala Gudang pada
Gudang Farmasi Dinas Kesehatan Kota Medan dan
memperoleh beberapa informasi yaitu terkait stok
obat, data obat, dan data obat masuk maupun data
pengeluaran obat.

2. Observasi

Penulis melakukan observasi langsung di
Gudang Farmasi Dinas Kesehatan Kota Medan
untuk mendapatkan informasi yaitu mulai dari obat
masuk ke gudang sampai disalurkan ke setiap
tujuannya.

3. Studi Pustaka

Penulis melakukan kajian pustaka dengan
meninjau penelitian yang telah dilakukan berupa
jurnal, tesis dan buku-buku yang berkaitan dengan
tema dari riset ini. Dari sini penulis jadi mengetahui
bagaimana cara menerapkan metode FIFO pada
sistem informasi manajemen sehingga dapat
mengatasi masalah yang pada tempat penelitian
2.2 Jenis Data
Pada proses penelitian penulis mengambil dua
bentuk data yaitu data primer dan data sekunder.
1. Data Primer

Data primer merupakan informasi yang
didapatkan dari wawancara dan observasi
langsung. Penulis melakukan observasi dan
wawancara kepada Kepala Gudang Farmasi Dinas
Kesehatan Kota Medan dengan fokus tentang data
obat, stok obat, obat masuk, obat keluar, data
bulanan maupun tahunan.

2. Data Sekunder

Data sekunder mengacu pada informasi
yang dikumpulkan dengan mengumpulkan data
dari sumber yang ada yang dikumpulkan dari
informasi yang sudah ada untuk mempelajari
sistem informasi manajemen persediaan obat Dinas
Kesehatan Kota Medan dalam kaitannya dengan

pengembangan landasan teori yang ada (Oktaviona
et al., 2022).

2.3 Metode Pengembangan Sistem

Pada riset ini peneliti merancang aplikasi
dengan menggunakan metodologi Waterfall,
berikut adalah step by step dari metode Waterfall:

Analis Kebutuhan
Sistem

Desain

Y
Pembuatan Kode
Program

Pengujian

Pemeliharaan

Gambar 1. Metode waterfall
Tahap-tahap dalam metode

adalah sebagai berikut:

1 Analisis kebutuhan
Analisis kebutuhan sangat penting untuk
dilakukan supaya memahami dan mencapai tujuan
yang diinginkan oleh pengguna (Pricillia &
Zulfachmi, 2021). Hasil yang diharapkan dari
persyaratan ini adalah untuk menemukan dan
mengumpulkan informasi yang diperlukan dan

waterfall

menjelaskan fungsi dan fungsionalitas sistem
informasi.
2 Perencanaan

Pada tahap ini, tujuannya adalah

merancang sistem yang memenuhi kebutuhan
pengguna. Untuk perancangan sistem, peneliti
menggunakan UML yang menggunakan diagram
kasus, grafik kelas, grafik urutan, dan grafik
aktivitas (Sonata, 2019). Selain itu penulis juga
merancang user interface yang memberikan
gambaran tentang perancangan sistem yang dibuat.
3 Implementasi

Pada tahap implementasi, sistem dibangun
dengan pengkodean Dimana PHP dan Javascript
digunakan sebagai bahasa pemrograman dan
MySql digunakan untuk pembawa (database).
4 Pengujian

Pada tahap pengujian sistem informasi
manajemen distribusi obat menggunakan metode
FIFO, dilakukan serangkaian uji guna memastikan
kelayakan sistem sejak tahap sebelumnya.
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Pengujian ini terdiri dari pengujian fungsional
sistem, pengujian akurasi, dan pengujian
efektivitas. Pengujian fungsional sistem bertujuan
untuk memverifikasi bahwa semua fitur yang
terintegrasi dalam sistem berfungsi dengan baik
dan dengan kepatuhan yang ketat terhadap kriteria
yang telah ditentukan. Uji akurasi diarahkan untuk
memastikan bahwa masukan, seperti data stok obat
dan tanggal kadaluwarsa, dapat diolah dengan
benar oleh sistem dan menghasilkan keluaran yang
sesuai dengan prinsip FIFO. Selain itu, pengujian
efektivitas mengukur sejauh mana sistem mampu
mencapai tujuan utamanya dalam mengelola
distribusi  obat secara efisien. Parameter
keberhasilan  pengujian mencakup  akurasi
pengelolaan stok, kecepatan respons sistem dalam
mengelola distribusi, kehandalan sistem dalam
meminimalkan risiko kesalahan, serta ketersediaan
sistem untuk memastikan aksesibilitas yang
optimal bagi pengguna.
5 Pemeliharaan

Langkah ini merupakan tahap akhir dari
metode Waterfall. Setelah sistem aktif dan berjalan,
pemeliharaan diperlukan untuk memelihara dan
menambah fungsionalitas sistem (Alda, 2023).
2.4 Kerangka Berpikir

Sebagai kesimpulan dari teknik Aow-to
data dikumpulkan dan sistem dikembangkan
digunakan dalam penelitian ini, dijelaskan dalam
kerangka berpikir berikut:

Masalah

Latar Belakang
Masalah

Pengumpulan Data

Studi Pustaka

Rumusan Masalah

‘ Pengembangan Sistem ‘

Metode Waterfall

Analisis Kebutuhan
Sistem

Desain

Pembuatan
Kode Program

Pengujian

Gambar 2. Kerangka Berpikir Sistem Yang
dibangun

Pemeliharaan ‘

2.5 Sistem Informasi Manajemen

Sistem  informasi —manajemen  bisa
dikatakan sebagai sistem yang dipakai oleh
manajemen dalam rangka mengumpulkan,
mengolah, menyimpan, dan menyajikan informasi
yang dibutuhkan untuk mengambil keputusan
(Bratha, 2022). Menurut James A. O'Brien dan
George M. Marakas (tahun 2019), SIM adalah
sistem informasi yang memberikan bantuan kepada
manajemen dalam pengendalian proses bisnis,
mengambil meningkatkan pengambilan keputusan
dan meningkatkan efisiensi dan efektivitas
organisasi. Ralph Stair dan George Reynolds
(tahun 2020). Sistem informasi manajemen adalah
perpaduan antara teknologi informasi, proses
bisnis, dan orang-orang yang membantu
manajemen dalam merencanakan,
mengorganisasikan, memimpin, dan
mengendalikan organisasi secara efektif. Efraim
Turban, Ramesh Sharda, dan Dursun Delen (tahun
2021).

SIM mahal dan rumit untuk dirancang,
diimplementasikan, dan dioperasikan. Pekerjaan
ini harus dipertimbangkan dengan biaya terkait
(Aswiputri, 2022). Kebutuhan SIM didorong oleh
berbagai variabel, seperti semakin kompleksnya
lingkungan perusahaan yang dihadapi para
manajer. Lingkungan perusahaan dicirikan oleh
kompleksitas dan dinamisme. Mempercepat
pengambilan keputusan, terutama dalam hal
masalah manajerial ketika solusi yang tepat muncul
(Wahono & Ali, 2021).

2.6 Sistem Informasi Manajemen Stok Obat

Sistem informasi manajemen stok obat
memainkan peran penting dalam mengoptimalkan
pengelolaan stok obat. Sistem ini memungkinkan
pemantauan stok obat, pencatatan masuk dan
keluar obat, pemantauan tanggal kadaluwarsa, dan
analisis data stok (Permana & Ningsih, 2023).
Dengan penerapan sistem informasi yang
terintegrasi, pengelolaan stok obat dapat dilakukan
dengan lebih efisien dan akurat (Waliyansyah et al.,
2022). Beberapa penelitian telah menunjukkan
bahwasanya penggunaan sistem informasi dalam
pengelolaan stok obat dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan mengurangi kesalahan manusia,
serta mengoptimalkan penggunaan sumber daya
(Sigalingging, 2020).

2.7 Pengelolaan Stok Obat dalam Industri
Farmasi

Pengelolaan stok obat merupakan aspek
penting dalam industri farmasi untuk memastikan
ketersediaan obat yang tepat waktu, mengurangi
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pemborosan, dan menjaga kualitas oba (Muhandhis
& Setiawan, 2019). Metode FIFO (First-In, First-
Out) adalah pendekatan yang umum digunakan
dalam pengelolaan stok obat, di mana obat yang
pertama masuk ke dalam stok akan menjadi yang
pertama keluar (Raisa et al., 2023). Metode FIFO
memastikan rotasi stok yang tepat dan menghindari
risiko kadaluwarsa obat (Widayat et al., 2023).
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan manfaat
penerapan metode FIFO dalam pengelolaan stok
obat di berbagai konteks, termasuk gudang farmasi.
2.8 Penerapan Metode FIFO dalam
Pengelolaan Stok Obat

Penerapan metode FIFO pada pengelolaan
stok obat telah ditemukan efektif dalam berbagai
konteks. Metode FIFO menjamin bahwasanya obat
yang lebih lama dalam stok digunakan lebih dulu,

mengurangi risiko obat kadaluwarsa dan
pemborosan obat. Dalam gudang farmasi,
penerapan metode FIFO dapat membantu

menghindari penumpukan obat dengan masa
kedaluwarsa pendek, menjaga kualitas obat, dan
meningkatkan rotasi stok. Beberapa penelitian juga
menunjukkan bahwasanya penerapan metode FIFO
dapat meningkatkan akurasi inventarisasi obat,
mengurangi risiko penggunaan obat yang
kadaluwarsa, dan  meminimalkan  biaya
pemborosan obat (Alda & Sahendra, 2023)
2.9 Studi Terkait pada Pengelolaan Stok Obat
di Dinas Kesehatan

Administrasi persediaan farmasi dalam
sistem pelayanan kesehatan melibatkan tantangan
yang kompleks dan kritis. Beberapa penelitian
telah dilakukan untuk meningkatkan pengelolaan
stok obat pada lembaga kesehatan, termasuk
gudang farmasi di dinas kesehatan. Penelitian
serupa sebelumnya telah mengusulkan penerapan
metode FIFO dalam SIM stok obat untuk
meningkatkan  efisiensi  pengelolaan  stok,
mengurangi pemborosan obat, dan memastikan
ketersediaan obat yang tepat waktu. Namun,
penelitian yang secara khusus fokus pada
penerapan metode FIFO Sistem manajemen
persediaan obat di Gudang Farmasi Kota Medan
yang dinaungi oleh Dinas Kesehatan masih
terbatas (Alda et al., 2023)
3. Hasil dan Pembahasan

Selama eksekusi, bagian tersebut diisi
melakukan commissioning sistem agar dapat
berfungsi dengan baik. Langkah implementasi ini
menjelaskan dalam penggunaan dan implementasi
program Implementasi basis data dan antarmuka
pengguna.

3.1 Perangkat Keras

Kebutuhan hardware yang dipakai untuk
menciptakan sistem pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Acer Aspire A514-53
2. Prosesor Intel(R) Core(TM) i3-1005G1 CPU

@ 1.20GHz 1.19 GHz

3.  RAM 4,00 GB (3,77 GB usable)

3.2 Perangkat Lunak
Kebutuhan software yang  diperlukan
untuk membuat sistem pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Sistem operasi windows 11
. Xampp 7.8 64 bit
. Visual Studio code . Desktop 1.19.8
. Google Chrome

FENVS TN O]

3.3 Gambaran Umum dari Sistem yang

Diusulkan
Untuk Taraf ini, tujuan utama dari usulan
Penerapan Metode FIFO SIM yaitu untuk
menyediakan sistem yang ramah pengguna
sekaligus memastikan keamanan data, mencatat
penerimaan obat, mencatat pengeluaran obat,
pemantauan stok, distribusi obat, pelaporan dan
audit, serta meminimalkan durasi yang diperlukan.

Konsep ini bertujuan untuk menggantikan cara

pencatatan manual dengan menerapkan sistem

komputerisasi.

3.4 Tinjauan Kondisi Tempat penyimpanan
obat yang terletak di Dinas Kesehatan Kota
Medan

Gudang tempat dilakukan penelitian ini
adalah fasilitas yang bertanggung jawab untuk
menyimpan, mengelola, dan mendistribusikan stok

obat-obatan kepada unit pelayanan kesehatan di

kota Medan. Untuk melakukan tinjauan kondisi

dari gudang farmasi tersebut, beberapa aspek yang
perlu diperhatikan adalah infrastruktur fisik,
manajemen stok obat, sistem informasi, dan
peraturan atau kebijakan yang berlaku. Berikut ini
adalah tinjauan kondisi dari gudang farmasi Dinas

Kesehatan Kota Medan:

1. Infrastruktur fisik: Tinjauan ini mencakup
penilaian terhadap fasilitas fisik gudang
farmasi. Perlu diperhatikan aspek seperti luas
ruangan penyimpanan, kebersihan, kondisi rak
penyimpanan, pemisahan obat sesuai kategori
(misalnya obat bebas dan obat terbatas), suhu
dan kelembaban yang sesuai, serta keamanan
fisik gudang.
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2. Manajemen stok obat: Tinjauan ini melibatkan [ system|
evaluasi terhadap praktik pengelolaan stok obat
di gudang farmasi. Faktor yang perlu
dipertimbangkan termasuk pemantauan stok
obat secara berkala, penggunaan metode FIFO L Ll
(First In, First Ouf) untuk memastikan obat O 5o
yang lebih lama tersimpan akan digunakan lebih i
dulu, penanganan obat yang sudah kadaluwarsa, Print Data
serta penanganan khusus untuk obat yang S
membutuhkan suhu atau penanganan khusus S
lainnya.
3. Sistem Informasi Manajemen: Tinjauan ini —
melibatkan evaluasi terhadap sistem informasi b
yang digunakan untuk mengelola stok obat di
gudang  farmasi. Aspek yang perlu
dipertimbangkan adalah keandalan sistem,
kecepatan pengolahan data, kemampuan untuk Gambar 3. Use Case Diagram
melacak stok obat, kemampuan untuk Pada gambar 3. Class diagram merupakan
menghasilkan laporan dan analisis, serta suatu  proses dimana proses merancang,

integrasi dengan sistem informasi kesehatan
lainnya.

4. Kebijakan dan Peraturan: Tinjauan ini
melibatkan peninjauan terhadap kebijakan dan
peraturan yang berlaku dalam mengelola stok
obat di gudang farmasi. Hal ini termasuk
peraturan pengadaan obat, peraturan
pemusnahan obat yang kadaluwarsa, kebijakan
pengadaan obat yang sesuai dengan kebutuhan,
dan kebijakan keamanan dan privasi data.

5. Tinjauan kondisi dari Gudang Farmasi Kota
Medan yang dinaungi oleh Dinas Kesehatan
Berusaha untuk menentukan kekuatan dan
kelemahan saat ini, serta untuk memberikan
rekomendasi atau tindakan perbaikan yang
diperlukan. Dalam tinjauan ini, kolaborasi
antara berbagai pihak terkait, seperti staf
gudang farmasi, pengelola kesehatan, dan
perwakilan pemerintah daerah, dapat membantu

memahami, dan mengembangkan sistem dapat

dilakukan dengan mudah dan efisien
Activity Diagram Login

Activity Diagram Login

2.

Phase

User Sistem

?

Mengecek dari Cek Data

Database

Input Username
& Password

=

tabel user

[ Data Salah
R —
Tampil Pesan
Salah

Tampil l
Dashboard

Gambar 4. Activity Diagram

Pada gambar 4. Memperlihatkan urutan

aktivitas sistem login.

dalam mengidentifikasi dan 3. Activity Diagram CRUD & Print
mengimplementasikan perbaikan yang
diperlukan untuk meningkatkan efisiensi,

akurasi, dan keamanan pengelolaan stok obat di

gudang farmasi Dinas Kesehatan Kota Medan.
3.5 Perancangan Prosedur yang Diusulkan

Prosedur perencanaan penerapan metode FIFO
pada penelitian ini yaitu sistem informasi
persediaan obat diterapkan di gudang farmasi
dalam format UML (Unified Modeling). bahasa)
yang terdiri dari diagram use case, Diagram
aktivitas, diagram urutan, dan kelas Diagram.
1. Use Case Diagram
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Activity Diagram CRUD & Print Pada gambar 7. Memperlihatkan gambaran
vser sitemn L skenario yang menghasilkan output.
6. Sequence Diagram Crud & Print
[ Tampil ‘ %Sequence Diagram CRUD & Print
Dashboard © — o S 7N 3 77N
» -J ‘ i Y K) K) K) () o
(Melakukan CRUD | Memproses CRUD' \ User ~'  Pengaluaran = Proses CRUD &
& Print Data Obat ——— *% & Print Data Obat —— 7_{ Database r :Tashboard Obat Masuk om8cU8™M gtack Obat b Database
Masuk Masuk : Dashbgard ! ! ! ! |
— o
T L | Il
Melakukan CRUD (Memproses CRUD) ! Melakukan CRUD | i Menyimpan |
% &Print Data ’*—» &Print Data i | &Print Me’tp“’ses‘:RUU}&P””t | Perintah |
Pengeluaran Obat | \Pengeluaran Obat) i l ! L
A | PO Hasil Proses CRUD &Print__ | Lasgsonc)
I | | I v
(Melakukan CRUD | Memproses CRUD CRUD‘ 3 Melakukan CRUD i Mempro%es CRUD, :Menyimpan i
o|—* &Print Data Stock}7—~1 & Print Data Stock ! & Print | _Metode Fifo & Print ! Perintah 1|
L Obat | oot ; ‘ |
= i T | ELu,ses‘CRuQ&ﬁan,t__”'.Me.n, —
.« . . . | m VOSES’ X
Gambar 5. Activity diagram crud & print | Melakukan CRUD & Prft e i
Pada gambar 5. Memperlihatkan 1 ‘ I .
. ! PR | Hasil P,rgs_e_S‘CBEJP_& L PR
urutan crud dan print. * : : i
4. Activity Diagram Logout Gambar 8. Sequence Diagram Crud & Print
Activity Diagram Logout
gl e i Pada gambar 8. Memperlihatkan urutan
[ ] mulai dari pemrossan sampai keluaran.
_ PR S
Klik Tombol Tampil .
‘ Logout Dashboard ‘ 7 N CZCISS D lagram
\ session } Accans | Obat Masuk
-idObat : String
, ! -namaObat : String
Tampil Form }‘ “ -jumlahObat : String
| Logn -username : String -tanggalMasuk : Date
-password : String +generateReport():
. +authenticate(usernam void
g et e :String, password : | +addObatMasuk():
& String) : boolean void
.. . +changePassword(newP | +editObatMasuk():
Gambar 6. Activity Diagram Logout assword: String): void sioid
Pada gambar 6. Memperlihatkan +resetPassword(): void +deleteObatMasuk():
void
urutan logout. +printPDF(): void

+exportToExcel(): void

5. Sequence Diagram Login

Sequence Diagram Login

i - 7N Obat Keluar

i ) () L) : ;
Form Login Proses Validasi Account Dashboard

+printPDF(): void
+exportToExcel(): void

I

I - . H

| | | | -namaObat: String i s

! ! Account ! | -tujuan : String

i ! Validasi account ! I -jumlahStok: int p .

| i -jumlahObat : String

! ‘(username password),  Get (username) | ‘ | +kurangiStok(jumlah: -tanggalKadaluarsa : Date

I i int): void =

I | .

i Get (password) j ! +tambahStok(jumlah: +avdd0batKe|uar().. void

| | | < g +fifoMethod|(): void e
| Masukkan || ; | int): void N

| T I I : ; +editObatKeluar(customerld:
‘usernamedanl ! 1 +deleteStok(jumlah: int): int): void
| password () | i | void int): voi

" Isaccount | | A . " +deleteObatKeluar(customerld:
) H y ! . | +editStok(jumlah: int): z z

! f valid() i Tampil i ; int): void

! ! * ' Dashboard ! void +viewObatKeluarDetails(obatKel
! | ‘ | +printPDF(): void uarld: int): void

i ! ! 1 +exportToExcel(): void R

: | | oSS

Gambar 7. Sequence Diagram Login
Gambar 9. Class Diagram

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/informatika 593
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0

No International (CC BY-NC 4.0) License
Copyright © 2023 Rudi Irwansyah1, Muhammad Irwan Padli Nasution



Jurnal Informatika Universitas Pamulang

Penerbit: Fakultas Ilmu Komputer Universitas Pamulang

Vol. 8, No. 4, Desember 2023 (586-599)

ISSN: 2541-1004
e-ISSN: 2622-4615
10.32493/informatika.v8i2.36296

Pada gambar 9. Memperlihatkan tabel yang

membangun sistem yang berjalan.
3.6 Implementasi Perangkat Basis Data
Tabel 1. Implementasi Perangkat Basis Data

No Data Penjelasan
1. Menu Obat Menyajikan nama-nama
Masuk obat yang ada di Gudang
farmasi kota medan
2. Menu Filter Informasi untuk
menampilkan obat
masuk dalam rentang per
hari, per minggu, per
bulan, dan per tahun
Tambah Informasi menambahkan
3. Data Obat  data obat
Menu Edit Informasi untuk
4. Obat menyunting data obat
yang sudah  didata
sebelumnya
Menu Menyediakan informasi
5. Pengeluara  data obat yang keluar
n Obat
Menu Filter Informasi untuk
6. menampilkan obat
keluar dalam rentang per
hari, per minggu, per
bulan, dan per tahun
Tambah Sebagai informasi
7. Pengeluara menambah data
n Obat pengeluaran obat yang
akan ditujukan pada
masing-masing
puskesmas atau rumah
sakit
Menu Stok Informasi untuk
8. Obat menampilkan stok obat
berdasarkan jenisnya
Menu Informasi untuk
9. Catak data mencetak data obat yang
Masuk masuk
Menu Informasi untuk
10. Cetak Data mencetak data obat yang
Keluar keluar

3.7 Implementasi Antarmuka

Antarmuka

implementasi adalah:

yang dihasilkan

1. Halaman login admin

dari

LOGIN

Gambar 10. Halaman Login
Pada gambar 10. Halaman /ogin adalah
elemen penting dalam aplikasi dan situs web yang
berfungsi untuk memverifikasi identitas pengguna,
dan menjaga keamanan web.

2. Halaman Dashboard

o Home

Jumlah Total Obat
News 1

Vewtinis

Pengeluaran Obat Terbaru Kadaluarsa Terdekat

Gambar 11. Halaman Dasbhoard
Pada gambar 11. Halaman dashboard
menampilkan menu yang ada aplikasi web stok
obat.

3. Obat Masuk

)
e Obat Masuk
P
| | ]
i
- -
|
') Tarbsh Dats
"
i o
|} 0 Ot Nama Obs Jumish Stock g0l Masck Tinggal Kaduluarss Action
i [+ ]
5
| om
n
H
i om
m N |

Gambar 12. Obat Masuk

Pada gambar 12. Merupakan menu obat

masuk, dimana ketika stok obat masuk bisa
menambah obat secara Online.

4. Halaman tambah data obat
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- Tambah Obat

@ tistober

[ ]

Gambar 13. Halaman tambah Data Obat

Pada gambar 13. Halaman tambah obat
dimana pada tampilannya kita bisa menambahkan
obat sesui tanggal masuk secara realtime.

5. Halaman edit obat

- Edit Obat

& L Ot

a4 )

[

3
Gambar 14. Halaman Edit Obat
Pada gambar 14. Menu sunting obat, dimana kita
bisa edit obat masuk ketika ada yang kurang cocok.

6. Halaman pengeluaran obat

Pengeluaran Obat

Ouat Nama Otat ar £l Tangge! Kol st <tion

Gambar 15. Halaman List Pengeluaran
Pada gambar 15. Pengeluaran obat dimana saat
ada obat yang akan keluar maka bisa ter data
dengan baik.

7. Halaman  tambah  data  pengeluaran
Berdasarkan id barang Pertama masuk

- Tambah Pengeluaran Obat

1Pl

s el

Gambar 16. Halaman Data Pengeluaran
Berdasarkan Id Barang Pertama Masuk
Pada Gambar 16. Halaman data pengeluaran
merupakan pendataan pengeluaran berdasarkan id
obat pertama masuk.

8. Menu Stok Obat

- Stock Obat
8 {1

=

ST 0 0 =
0 =
[ I o |
0O =

o5

Gambar 17. Menu Stok Obat
Pada gambar 17. Menu stok obat, dimana
kita biasa melihat total stok obat yang ada baik
setelah penambahan obat maupun pengeluaran
obat.
9. Tampilan Menu Cetak obat masuk

- Cetak Data
8 Tabe! Dot Obal

1D Obat 4 Nama Ot Jumlah Stock Tanggal Mavuk Tanggal Kndaluarsa

0 Cetsk ats BE1021312416 Ambrues

E= s _
Gambar 18. Tampilan Menu catak Obat
Pada gambar 18. Tampilan menu cetak

obat masuk merupakan menu untuk cetak obat

yang telah masuk demi keperluan Gudang Farmasi.

10. Cetak data pengeluaran
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memprosesn
o Pengeluaran Obat ya.
Fungsionalita Lulus Sistem
- s Output: memberikan
o Sistem peringatan
- memberikan jika stok obat
. P peringatan <= 5 dan
. - e | o ;m stok dan kadaluwar.sa
PSP e P - kadaluwarsa. <= 14 hari.
' am Kinerja: Lulus Kinerja
- - e . O Sistem dapat sistem
Gambar 19. Menu Cetak Data Pengeluaran memberikan optimal
Pada gambar 19. Menu Cetak Data peringatan dalam
Pengeluaran, dimana admin bisa mencetak data stok dan memberikan
pengeluaran obat baik per hari, per bulan maupun kadaluwarsa peringatan
per tahun. secara cepat dengan
) . . dan akurat. respons
11.  Tampilan notifikasi kadar stok cepat.
Interoperabili Lulus Berhasil
tas:  Sistem berintegrasi
:;“m Peringatan Stok Terendah dap at den gan
pr— berintegrasi sistem  lain
- I dengan tanpa
o sistem  lain masalah.
d h SukTersa | yang
diperlukan.
Keamanan: Lulus Keamanan
7 Sistem data stok obat
[ — memiliki terjaga
G124t lapisan dengan
Gambar 20. Tampilan notifikasi kadar stok keamanan implementasi
Pada gambar 20. Tampilan notifikasi kadar stok, untuk lapisan
dimana admin bisa mengecek data stok obat yang melindungi keamanan.
mendekati batas minimum. data stok obat
dari  akses
3.8 Pengujian yang  tidak
Pengujian dilakukan untuk mengetahui sah.
bagaimana pengaruh dari diterapkannya sistem ini.
Pengujian terdiri dari pengujian fungsional sistem, 2. Pengujian akurasi
pengujian akurasi dan pengujian efektivitas. Tabel 3. Pengujian akurasi
No Kriteria Hasil Kesimpulan
1. Pengujian fungsional sistem Keberhasilan Pengujian
Tabel 2. Pengujian fungsional sistem 1  Akurasi Stok Akurat Sistem
No Kriteria Hasil Kesimpulan Obat: Sistem berhasil
Keberhasilan  Pengujian mencapai dalam
1 Fungsionalita Lulus Sistem tingkat pengelolaan
S Input: mampu akurasi tinggi stok.
Sistem dapat menerima dalam
menerima input data pengelolaan
input data stok obat stok obat.
stok obat sesuai 2 Akurasi Akurat Peringatan
dengan benar format. Peringatan stok obat
dan Stok  Obat: diberikan
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Sistem dengan tepat peringatan respons yang
memberikan dan akurat. dengan cepat baik  ketika
peringatan jika obat kadaluwarsa
stok obat saat akan tinggal 14
stok <=5. kadaluwarsa hari lagi.

3 Akurasi Akurat Sistem dalam 14
Kadaluwarsa berhasil hari.

Sistem memperingat 3 Distribusi Lulus Sistem dapat
mencapai kan obat Obat: Sistem mendistribusi
tingkat yang  akan efisien dalam kan obat
akurasi tinggi kadaluwarsa. mengelola dengan
dalam distribusi efisien dan
memperingat obat ke akurat.
kan obat berbagai unit
yang  akan layanan.
kadaluwarsa 4 Monitoring Lulus Monitoring
(<= 14 hari). Stok  Real- stok obat

4  Akurasi Akurat Peringatan Time: Sistem dapat
Peringatan kadaluwarsa memungkink dilakukan
Kadaluwarsa diberikan an secara

Sistem sesuai monitoring langsung dan
memberikan ketentuan stok obat akurat.
peringatan dan tepat secara real-
kadaluwarsa waktu. time.
obat dengan 5 Ketepatan Lulus Peringatan
tepat waktu. Peringatan: diberikan

5  Akurasi Akurat Distribusi Sistem sesuai
Distribusi obat memberikan dengan
Obat: Sistem dilakukan peringatan ketentuan,
memberikan dengan stok dan meminimalk
distribusi akurat  dan kadaluwarsa an risiko
obat dengan sesuai dengan tepat kesalahan.
tingkat kebutuhan. waktu.
akurasi yang
tinggi.

4. Kesimpulan
3. Pengujian efektivitas Berdasarkan implementasi sistem
Tabel 4. Pengujian efektivitas informasi manajemen distribusi obat menggunakan

No Kriteria Hasil Kesimpulan metode FIFO, kesimpulan dapat ditarik bahwa
Keberhasilan  Pengujian sistem ini memberikan kontribusi signifikan dalam

1 Responsifitas Lulus Sistem meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan
Stok: Sistem memberikan  distribusi obat di gudang farmasi. Dengan fitur
mampu peringatan notifikasi yang mengingatkan pada tingkat stok
merespons stok obat yang menipis dan mendekati tanggal kadaluwarsa,
secara cepat secara instan sistem ini berhasil memastikan bahwa stok obat
terhadap saat stok sisa selalu terjaga dalam batas yang aman dan
perubahan 5 atau kurang mematuhi prinsip FIFO. Hasil pengujian
stok obat. dari itu. fungsional sistem, akurasi, dan efektivitas

2 Respons Lulus Sistem menunjukkan bahwa sistem mampu beroperasi
Terhadap memberikan  sesuai  spesifikasi, menjaga akurasi dalam
Kadaluwarsa peringatan pengelolaan stok, dan merespons dengan cepat

Sistem kadaluwarsa terhadap kebutuhan distribusi. Hasil penelitian
memberikan dekat dengan menunjukkan  bahwa  implementasi  sistem
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informasi manajemen distribusi obat dengan
metode FIFO memenuhi kriteria keberhasilan dari
masing-masing  pengujian  yaitu  Pengujian
Fungsionalitas Sistem, Pengujian Akurasi, dan
Pengujian Efektivitas. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah sistem informasi manajemen distribusi

obat ini berhasil dalam mengurangi risiko
kesalahan dalam pengelolaan stok  obat,
mengoptimalkan proses distribusi obat, dan

meningkatkan kinerja gudang farmasi kota medan.
5. Saran

Saran yang penulis berikan tetap fokus pada
pengguna, ingatlah bahwa pengguna adalah aset
terpenting dalam pengembangan aplikasi Anda.
Selalu prioritaskan kebutuhan dan kepuasan
pengguna dalam setiap keputusan yang Anda buat.
Dengan memahami audiens target Anda, Anda
dapat menciptakan pengalaman pengguna yang
menarik dan relevan.
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